ABSTRAK

Muhammad Syarif Ni’am Aula, 1820610069, Pengaruh Pendapatanm Asli
Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus, dan Sisa Lebih
Pembiayaan Anggaran Terhadap Belanja Modal Pemerintah Daerah (Studi
Empiris pada Pemerintah Kabupaten di Jawa Tengah Tahun 2018-2020).

Otonomi daerah mengharuskan pemerintah daerah dapat memenuhi
kebutuhan terkait pelayanan, pembangunan daerah dan penyediaan fasilitas
publik yang mana hal tersebut menjadi tugas dari pemerintah daerah. Dalam
hal ini pemerintah daerah melakukan belanja modal untuk menjalankan proses
pemerintahannya. Menurut dari Laporan Realisasi Anggaran Pemerintah
Kabupaten di Jawa Tengah Tahun 2018-2020 masih banyak kabupaten yang
melakukan Belanja Modal dibawah rata-rata.

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengumpulkan data empiris dan
menilai bagaimana Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana
Alokasi Khusus, dan Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran mempengaruhi
Belanja Modal Pemerintah Kabupaten di Jawa Tengah pada tahun 2018-
2020. Penelitian ini menggunakan Jenis Penelitian Korelasi dan pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan
data sekunder. Populasi pada penelitian ini adalah Pemerintah Kabupaten di
Jawa Tengah dan dalam menentukan sampel pada penelitian ini adalah
menggunakan metode sensus. Teknik analisis data ini menggunakan metode
regresi linier berganda dengan menggunakan program IMB SPSS Statistic
Versi 23.

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa PAD tidak berpengaruh
terhadap belanja modal dengan nilai signifikansi 0,71 < 0,05 dan nilai thiung -
0,372 > type 1,662. DAU berpengaruh positif terhadap belanja modal dengan
nilai tpiwng 3,885 > taper 1,662 dan nilai segnifikan 0,00 < 0,05. DAK tidak
berpengaruh terhadap belanja modal dengan nilai t hitung 0,884 < t e 1,662
dengan nilai segnifikan 0,379 > 0,05. Dan SiLPA berpengaruh negatif
terhadap belanja modal dengan nilai t hiwng -2,094 < -1,622 dengan nilai
segnifikan 0,00 < 0,05.

Kata Kunci : Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi
Khusus, Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran.



